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Abstrak
Penelitian inibertujuan mendeskripsikan bentuk dan penggunaan
pronomina dalam bahasa Sasak dialek Selaparang.Penelitian ini
menggunakanmetodedeskriptifkualitiatif.Hasilpenelitianmenunjukkan
bahwapronominapdalam bahasaSasakterbagimenjaditiga,yakni
pronominapersonayangterdiridaribentuktunggaldanjamak,pronomina
penunjuk,danpronominapenanya.Penggunaanpronominadalambahasa
SasakdialekSelaparangdidusunMontongMeongbergantungpadakelas
sosialdanumurpenuturdanlawantuturnya,kecualipronominapersona
pertama jamak,pronomina persona ketiga tunggaldan jamak,dan
pronominaintrogativeyangdigunakanpadaseluruhelemenmasyarakat.
KataKunci:Pronomina,BahasaSasak,DialekSelaparang

Abstract
ThisstudyaimstodescribetheshapeanduseofpronounsintheSasak
dialectofSelaparang.Thisresearchusesdescriptivequalitativemethod.
TheresultsshowthatpronounsinSasaklanguagearedividedintothree,
namelypronounspersonaconsistingofsingularandpluralforms,pronoun
pointers,andpronounsofthequestioner.Theuseofpronounsinthe
SasakdialectofSelaparanginMontongMeonghamletdependsonthe
socialclassandtheageofthespeakersandtheopponentsofhisspeech,
exceptthepronounsofthefirstpersonplural,thepronounsofthesingular
andpluralthirdpersons,andthepronounintrogativeusedinallelements
ofsociety.
Keyword:Pronouns,SasakLanguage,SelaparangDialect.

1.Pengantar
1.1Pendahuluan

MasyarakatdiIndonesiamengenal
berbagaimacambahasadaerahsebagai
bahasa ibu yang pertama kali
dikuasainya.Salahsatunyaialahbahasa
Sasakyangdigunakanolehpenutursuku
Sasak yang tinggaldiwilayah pulau
LombokNusaTenggaraBarat.Bahasa
Sasaksendirisudahmenjadipengantar
umum dalam komunikasi dengan

berbagaikepentingandilingkungansuku
Sasak,tidakjarangbahasaSasakini
dijadikan sebagaibahasa sanding di
dalam pengajaranterutamadisekolah
dasar,haltersebutdilakukanagarsiswa
lebihcepatmengertiapayangdijelaskan
olehpengajarnya.

Setiapbahasapastilahmengenal
bentukkesantunanuntukmenunjukkan
kesopanan dalam berkomunikasi
antarsesama di dalam masyarakat,
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begitu juga dengan bahasa Sasak.
Pengguna bahasa Sasak mengenal
berbagaitingkatandalamberkomunikasi
sehari-harisesuaidenganlawantuturnya,
haltersebutdapatterlihatsalahsatunya
daripemilihan pemakaian kata ganti
untukmenyebutnominaketikabertutur
dengan lawan tutur masing-masing.
Misalnya dalam bahasa Sasak
penggunaankatagantiorangsepertiaku,
tiang,dankajiyangkesemuanyaberarti
‘saya’ dalam bahasa Indonesia
digunakanbergantungsituasidanstrata
sosialpenuturdanlawantuturnya.

Bahasa Sasak tidak hanya
mengenaltingkatandalam komunikasi
namun juga bahasa Sasak layaknya
bahasapadaumumnyajugaterbentuk
dariberbagaiaspeklinguistik,salahsatu
aspeklinguistikdalam bahasa Sasak
ialah aspek morfologinya. Morfologi
ialah cabang ilmu linguistik yang
mengkajimengenaibentuk-bentukdan
pembentukan kata.Pronomina ialah
salahsatuunsurpembentukmorfologi
suatu bahasa,dilihatdarikelaskata
tertutup.Pronominalazim disebutkata
ganti karena tugasnya memang
menggantikan nomina yang ada.
Pronomina atau kata ganti dalam
bahasa indonesia terbagi menjadi
beberapa bentuk, diantaranya yakni
pronominapersonayangmengacupada
pada orang, pronomina penunjuk
merupakankatayangdigunakanuntuk
menggantikannominasekaligusdengan
penunjukan,pronomina penanya ialah
kata ganti yang digunakan untuk
menggantikan nomina untukbertanya
atau menanyakan sesuatu (Chaer,
2008:90).

SalahsatupenggunabahasaSasak
ialahmasyarakatsukuSasakdidusun
Montong Meong desa Labuhan Haji
kabupaten Lombok Timur. Dusun
Montong Meong adalah salah satu
dusunyang terletakdipesisirpantai
Labuhan Haji,sepertiyang diketahui
bahwasanya masyarakatpesisirpada
umumnyatidaklahfasihmenggunakan

bahasayanghalus(krama),masyarakat
pesisir dikenal dengan penggunaan
bahasayangkasar.Haltersebutjuga
terjadi pada masyarakat di dusun
Montong Meong desa Labuhan Haji,
bahasa yang digunakan di dusun
MontongMengdesaLabuhanHajilebih
tegas dan kasar jika dibandingkan
denganbahasayangdigunakandidusun
-dusunlainnya,semisalnyasajabahasa
di sekitaran kota Selong yang
mempunyaijarak cukup jauh dengan
daerahpesisir.

Halinilah yang menjadilatar
belakang dalam penelitian ini,yakni
bagaimanakahbentukdanpenggunaan
pronominadalam bahasaSasakdialek
SelaparangdidusunMontongMeong
desaLabuhanHajikabupatenLombok
Timur.Terkaithaltersebut,penelitianini
bertujuanuntukmendeskripsikanbentuk
dan penggunaan pronomina dalam
bahasa Sasak dialek Selaparang di
dusunMontongMeongdesaLabuhan
Hajikabupaten Lombok TimurNusa
TenggaraBarat.

1.2MetodePenelitian
Penelitianinimenggunakanmetode

deskriptifkualitiatifdengan berusaha
mendeskripsikanpemakaianpronomina
ataukatagantisecarakualitatifdengan
mementingkan kondisi pemakaian
bahasaapaadanyasebagaisumberdata,
sumberdata disiniialah pengguna
bahasa Sasak dialek Selaparang di
dusunMontongMeongdesaLabuhan
Haji,sedangkandatanyaberupakalimat
atau tuturan tentang pronomina atau
katagantidalam bahasaSasakdialek
Selaparang.Sampling yang digunakan
dalam penelitian ini ialah
purposivesamplingdenganbebeberapa
pertimbangan, diantaranya adalah
penuturaslibahasayangditeliti,dewasa,
sehatdan komunikatif,dan memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai
bahasayangditeliti(Samarinterjemahan
BadududalamHasrul,2014:9).

Teknik pegumpulan data
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menggunakanobservasi,metodecakap,
simak, dan metode dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah
metodedistribusionaldanmetodepadan.
Metode padan dalam penelitian ini
menggunakanduateknikrefrensialdan
teknik translasional.Teknik refrensial
digunakan untuk menerangkan
penggunaanpronominadalam bahasa
Sasak dialek Selaparang di Dusun
Montong Meong, sedangkan teknik
translasionaldigunakanuntukmelihat
bentuk pronomina yang digunakan,
sehinggadapatditentukankelompoknya.

1.3Kajianteori
Pronominalazim disebutkata

ganti karena tugasnya memang
menggantikan nomina yang ada
(Chaer,2008:87).Widjono (dalam
Adhani 2014:31) juga
mengungkapkan bahwa pronomina
adalahkatayangdipakaidalamuntuk
mengacukenominalain,berfungsi
untukmenggantikannomina.Lanjut
dijelaskanAlwi(2003:898)bahwajika
dilihatdarisegifungsinya dapat
dikatanbahwapronominamenduduki
posisiyangumumnyadidudukioleh
nomina,sepertisubjek,objek,dan–
dalammacamkalimattertentu–juga
predikat. Ciri lain yang dimiliki
pronomina ialah bahwa acuannya
dapat berpindah-pindah karena
bergantung kepada siapa yang
menjadi pembicara/penulis, siapa
yang menjadipendengar/pembaca
atausiapa/apayangdibicarakan.

Pembagianpronominalazimnya
dibedakan menjadiempatmacam
pronomina,yaknipronominapersona
atau kata ganti diri, pronomina
demonstrative atau kata ganti
penunjuk,danpronominaintrogative
atau kata ganti penanya, dan
pronominataktentu(Chaer,2008:87).
Alwi (2003:249) juga membagi
pronominadalam bahasaIndonesia
menjaditigajenis,yaknipronomina
persona,pronomina penunjuk,dan

pronominapenanya.
Berdasarkanuraiantersebutdi

atas dapat disimpulkan bahwa
pronominaatakatagantiialahkata
atau kategori kelas kata yang
digunakan untuk menggantikan
nomina.Jenis pronomina sendiri
terbagimenjaditiga jenis,yakni
pronomiapersona(katagantidiri),
pronominademonstrative(kataganti
penunjuk),danpronominaintrogative
(katagantipenanya).

Pronominapersonaataukata
gantidiriadalah pronomina yang
menggantikan nomina orang atau
yangdiorangkan,baikberupanama
diriataubukannamadiri.kataganti
inibiasanyadibedakanmenjadikata
gantiorangpertamayangterdiridari
bentuktunggaldanjamak,kataganti
orangkeduayangterdiridaribentuk
tunggaldanjamak,dankataganti
orangketigayangterdiridaribentuk
tunggaldanjamak(Chaer,2008:87).
Alwi(2003:249)juga menjelaskan
bahwa pronomina persona adalah
pronomina yang dipakai untuk
mengacu pada orang.Pronomina
persona dapatmengacu pada diri
sendiri(pronominapersonapertama),
mengacu pada orang yang diajak
bicara(pronominapersonakedua),
mengacu kepada orang yang
dibicarakan (pronomina persona
ketiga).

Pronominademonstrative(kata
gantipenunjuk)adalah kata yang
digunakan untuk menggantikan
nomina(frasenominalataulainnya)
sekaligusdenganpenunjukkan.Kata
gantipenunjukterdiriatasinidanitu,
kata gantipenunjukinidigunakan
untukmenunjuksesuatuyangdekat
daripembicarasedangkankataganti
penunjuk itu digunakan untuk
menunjuk sesuatu yang jauh dari
pembicara (Chaer, 2008:90).
Putrayasa (dalam Hasrul,2016:7)
juga mengungkapkan bahwa
pronominaataukatagantipenunjuk
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adalah kata gantiyang menunjuk
tempatsuatusubstansiataudapat
jugamenggantisubstansitersebut,
yaitukatainidanitu.

Pronominaintrogativeataukata
gantipenanya adalah kata yang
digunakan untuk bertanya atau
menanyakansesuatu(nominaatau
yangdianggapkonstruksinominal).
Katagantitanyaituadalahapa,siapa,
kenapa, mengapa, beberapa,
bagaimana, dan mana (Chaer,
2008:90).

SukuSasakialahsukuasliyang
menetapdipulauLombok,Lukman
(2004:1) mengemukakan sebagai
berikut.

Nama Sasak dan Lombok
mempunyai ikatan yang erat
sehinggatidakdapatdipisahkan.Ia
terjalinmenjadisatu,yangberasal
dari kata “Sa‟sa‟ Lombo‟ (dari
bahasaSasak)yangberartiSa‟=
satu,dan Lombo‟= lurus.Kata
Lombo‟dalam buku-bukulama,juga
dalam kamusDr.R.Goris,Beknopt
Sasaksch-Nederlandsch
Woordenboek,terdapatkata“Lombo‟”
ditulisdengantandaHamzah,yang
berarti
Rechts=lurus.KataLombo‟dalam
tulisanlama,ditulisdengantanda(„)
ain,tidakmemakai‟K‟padahuruf
akhirnya.Dalam jamanPotugiskata
Lombokditulismemakai„q‟pada
akhirnya, menjadi “Lombok” dan
terakhir sesudah Belanda,ditulis
denganhuruf„K‟menjadiLombok.
Caramenyebutataumembacanya,
yangsebenarnyatidakmenggunakan
“O”dalam logatJawa,tetapi“oo”,
yaituSa‟sa‟Lombo‟,yangkemudian
menjadiSasakLombo‟,yangberarti
lurus.OlehkarenaitunamaLombo‟
iniberatitidakberdirisendiridan
selalu bergandengan,sebab kedua
kataitumempunyaikaitan,karena
kedua kata ini bagi penduduk
Lombokmempunyaiartiyangluas,
bahkan menjadi falsafah bagi

penduduknya“Sa‟sa‟Lombo‟”yang
berartisecaraletterlijk“satusatunya
kelurusan”,karenanamainimenjadi
sumberhidupkehidupansukuSasak
yangmendiamipulauini.

Bahasa yang digunakan suku
bangsaSasakdalam kesahariannya
ialahbahasaSasak.BahasaSasak
terbagi menjadi beberapa dilaek,
dilaekmerupakanvariasiyangberada
dalam satubahasayangsama.Ada
beberapa perbedaan dialek dalam
bahasaSasakdialekdalam bahasa
Sasaksepertiyangdiungkapkanoleh
Mahsun (2006:61) bahwa dialek
bahasaSasakterbagimenjadiempat
dialekbesaryaitudialekBayan(a-a),
dialekPujut(a-e),dialekSelaparang
(e-e), dialek Aiq Bukak (a-o).
Penggunaan pronomina dalam
bahasa Sasak khususnya bahasa
SasakdengandialekSelaparangjuga
berdasarpadastarafikasisosialatau
tingkatanpenuturdanlawantutur
dalam masyarakat. Salah satu
contohnya penggunaan pronomina
personakeduatunggalbentukside
yangberarti‘kamu’digunakanpada
saatpenuturberbicaradenganlawan
yangusianyaataustratasosialnya
lebihtinggiataubisajugadigunakan
untuk menanamkan rasa sopan
kepadaorangyangbarudikenal.

2.Pembahasan
Bahasa Sasak seperti halnya

bahasa pada umumnya terdiri dari
berbagaiaspeklinguistik,dalam halini
aspeklinguistikdalampenelitianiniialah
aspek morfologi khususnya ruang
lingkuppronominaataukataganti,yang
terdiridaripronomina persona (kata
gantiorang),pronominademonstrative
(katagantipenunjuk),danpronomina
introgative (kata ganti tanya).
Pembahasan ketiga ikhwal tersebut
sebagaiberikut.

2.1PronominaPersona
Pronominapersonadalam bahasa
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SasakdilaekSelaparangterbagimenjadi
tigabentukpronominapersona,yakni
sebagaiberikut.

2.1.1PronominaPersonaPertama
Pronominapersonapertamaatau

yangbiasadisebutdengankataganti
orangpertamadigunakanataudipakai
untukpenyebutannominaorangyang
mengacupadadirisendiri.Pronomina
personadalam bahasaIndonesiadibagi
menjadiduajenis,yaknitunggaldan
jamak begitu juga halnya dengan
pronominapersonabahasaSasakdialek
Selaparangterbagimenjadiduabentuk
yakni tunggal dan jamak.Bentuk
pronominapersonadalambahasaSasak
dialekSelaparangterdiridaridaubentuk,
yakni tunggal dan jamak. Bentuk
tunggalnya ialah bentuk aku,tiang,
kajiyangketiganyamempunyaiarti,yakni
‘saya’,sementaraitubentukjamaknya
ialahbentukite,itepadeyangberarti
‘kami/kita’.

Penggunaanpronominapersona
dalam bahasaSasakdialekSelaparang
bergantungpadastratasosialpenutur
danlawantuturnya.Pronominapersona
tunggalbentukakubiasanyadigunakan
olehpenuturdenganstratasosialdan
usiayanglebihtinggidaripadalawan
tuturnya.Pronomina perona pertama
tunggalbentuktiangbiasanyadigunakan
olehpenuturuntukmenghormatilawan
tuturnya,haliniberartikata tiang
digunakan oleh penutur untuk
berkomunikasidenganlawantuturyang
mempunyaistratasosialdanusialebih
tinggidaripada penutur.Bentuk kaji
merupakan bentuk kata gantiorang
pertamatunggaldalam bahasaSasak
dialekSelaparangyangmenggambarkan
stratasosialtinggi,artinyabahwabentuk
kaji ini biasanya digunakan ketika
penuturdanlawantuturdarikalangan
tertentusaja,misalnyakaumpriyai,tuan
guru/pemuka agama, dan kaum
bangsawan.

Penggunaan pronomina
personapertama jamakbahasa Sasak

dialekSelaparangyaknibentukite,ite
padeyangberarti‘kami/kita’digunakan
padaseluruhkelas,baikkelassosial
bawah,menengah dan atas.Berikut
beberapa contoh penggunaan
pronomina persona baik tunggal
maupun jamak dalam bahasa Sasak
dialekSelaparang.

akulalomanganjuluk
‘Sayamakandulu’

Kata mangan yang mempunyai
artimakan dalam bahasa Indonesia
menunjukkan bahwa penutur
berkomunikasidenganlawantuturyang
mempunyaiumurlebihrendahdanstrata
sosialdalam masyarakatlebihrendah,
katamanganmempunyaipadanankata
yanglebihhalusdalam bahasaSasak
dialekSelaparang,yaknibekelor/bedahar.

Sampuntiangbedaitkancebuhaji
‘Sudahsayabertemudenganbu

haji’

Kalimat di atas menunjukkan
bahwapenuturbertuturkepadalawan
tuturyangmempunyaistratasosialdan
umuryang lebih tinggidibandingkan
penutur,haltersebutdapatdiketahuidari
penggunaankatatiangyangberartisaya
dankatasampunyangberartisudah
yangmerupakankatahaluspadabahasa
Sasak dialek Selaparang yang
mempunyaipadanan kata yang lebih
kasaryaknibentukowah.

Kajisampun mantukniki pak
Kades.

‘SayasudahpulanginipakKades’

Kalimattersebutdiatasbiasanya
digunakanketikaseorangrakyatbiasa
berbicarakepadagolonganpriyai,tuan
guru/pemuka masyarakat dan kaum
bangsawan.Haltersebutterlihatdari
penggunaan pronomina persona
pertamatunggalbentukkajiyangberarti
‘saya’,sertapenggunaankosakatayang
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sangathalusyaknikatamantukdan
gedengyangmempunyaiartipulangdan
rumah dalam bahasa Indonesia,
padanankeduakatatersebutyanglebih
kasaryaknikataulekdankatabale.

ItesampunbedaharpakKiyai.
‘KamisudahmakanpakKiyai

Ite padauwah mangan onek
klemak.

‘Kamisemuasudahmakantadi
pagi’

Keduakalimattersebutdiatas
menunjukkanbahwapronominapersona
pertamajamakbentukitedanitepada
dapatdigunakan pada seluruh kelas
sosialdan umurdalam masyarakat
SasakdialekSelaparang.

2.1.2PronominaPersonaKedua
Bentukpronominakeduadalam

bahasaSasakdialekSelaparangterdiri
atasbentuktunggal,yaknibentukkamu,
epe, side, pelinggih, kaem/bi, dan
anta/mek yang kesemuanya berarti
‘kamu’,sementara bentuk jamaknya
terdiriatas bentuk pelinggih selapuk,
sidepada,selapukmeq,danselapukbi
‘kalian’.

Penggunaanpronominapersona
keduatunggalmaupunjamaktergantung
darikelas sosialdan umur lawan
tuturnya, bentuk kamu biasanya
digunakan untuk lawan tuturdengan
umurdankelassosialyanglebihrendah
daripadapenutur.Bentukepedanside
digunakan untuk lawan tutur yang
seumuran dan memberikesan yang
sopan kepada orang yang baru saja
dikenal penutur. Bentuk pronomina
persona kedua tunggal pelinggih
digunakan untuk lawan tutur yang
mempunyaiusiadanstartasosialyang
lebihtinggidaripenutur,bentukkaem/bi
merupakan pronominapersonakedua
tunggalyang digunakan untuk lawan
tuturyang memlikistrata sosialdan
berusiajauhlebihrendahdaripenutur

serta digunakan untuk lawan tutur
berjenis kelamin perempuan dan
berkonotasikasar.Penggunaanbentuk
anta/mekdigunakanuntuklawantutur
yangmemlikistratasosialdanberusia
jauh lebih rendah daripenuturserta
digunakan untuklawan tuturberjenis
kelaminlaki-lakidanberkonotasikasar.

Penggunaan pronomina kedua
jamak dalam bahasa Sasak dialek
Selaparang bentuk pelinggih selapuk
digunakanketikalawantuturberusiadan
memilikikelassosialyanglebihtinggi
daripadapenuturdanberkonotasihalus
dalam berkomunikasi,bentuksidepada
digunakan untuk lawan tutur yang
mempunyaiusiadanstarasoialtinggi
dalam masyarakat.Bentuk ponomina
personakeduajamakselapukmek,dan
selapukbidigunakanuntuklawantutur
yangmemilikistaratasosialdanusia
yangjauhlebihrendahdaripadapenutur
danberkonotasikasar,perbedaankedua
bentuk tersebut ialah selapuk mek
digunakan untuk lawan tutur yang
berjenis kelamin laki-lakisedangkan
selapukbidigunakanuntuklawantutur
yang berjenis kelamin perempuan.
Berikutbeberapa contoh penggunaan
pronominapersonakeduatunggaldan
jamak dalam bahasa Sasak dialek
SelaparangdidusunMontongMeong
desa Labuhan HajiLombook Timur,
NusaTenggaraBarat.

Owahkamuaningmbe?
‘Kamusudahkemana?’

Kalimat tersebut di atas
menunjukkan bahwa penutur
berkomunikasidenganlawantuturyang
mempunyaiusiadankelassosialyang
lebih rendah daripada penutur. Hal
tersebutditunjukkandengankataowah
yangmerupakankatayangberkonotasi
biasa-biasa saja atau bahkan
berkonotasikasar.

Epebekeloranke?
‘Kamumaumakan?’
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Sampunsidebekeloran?
‘Sudahkahkamumakan?’

Keduakalimattersebutdiatas
menunjukkan bahwa penutur
berkomunikasidenganlawantuturyang
berusiadanmemilkikelassosiallebih
tinggidaripada penutur,haltersebut
terlihatpadakata-katayangdigunakan
penuturuntukmenyebutkata‘makan’
dalam bahasaSasakdialekSelaparang,
yaknikatabekeloran.

Pelinggihsampunmedahar?
‘SudahkahAndamakan?’

Kalimat tersebut di atas
menunjukkan bahwa penutur
berkomunikasidenganlawantuturyang
mempunyai kedudukan di dalam
masyarakat.haltersebutditunjukkan
olehkatamedaharyangberarti‘makan’
dalam bahasa Indonesia yang
merupakan kata dengan berkonontasi
halus.

Owahkaemmanganke?
‘Sudahkahkamumakan?’

Kalimat tersebut di atas
menunjukkan bahwa penutur
berkomunikasidenganlawantuturyang
mempunyaiusiadankedudukanyang
lebih rendah dalam kelas sosialdi
masyarakat.haltersebutterlihatdari
penggunaan kata mangan yang
berkonotosikasar.

Kaem nededare,ndekbikanggo
sugulkemalemlalok.
‘Kamuinianakgadis,tidakboleh
keluarterlalumalam’.

Kalimattersebutmenunujukkan
bahwa penuturberkomunikas dengan
lawantuturyangberusiadanmemiliki
kelas sosialjauh dibawahnya,serta
berjenis kelamin perempuan. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya
pronomina persona kedua tunggal

bentukkaemdanbentukbi.

Owah mek aning mbe? Anta
gelamangkanyan.
‘Kamu sudah ke mana?Kamu
keluyuransaja’.

Kalimat tersebut di atas
menunjukkan bahwa penutur
berkomunikasidenganlawantuturyang
mempunyaiusiadanstatussosialyang
lebih rendah daripada penutur,hal
tersebutterlihatdaripemakaianbentuk
pronominapersonakeduatunggalmek
dananta,sertakataowahdangelamang
yang berkonotasikurang halus atau
kasar.

Sidepadasampunaningmbe?
‘Kaliansudahkemana?’

Kalimat tersebut di atas
menunjukkan bahwa penutur
berkomunikasidenganlawantuturyang
berusiadanberstratasosiallebihtinggi
darpadanya,haltersebutterlihatdengan
pemakaian pronomina persona kedua
jamak bentuk side pada dan kata
sampunyangmempunyaikonotasihalus
atausopan.

SelapukmekwahlalojoqSelong
jemakklemak.
‘Kalian semua yang pergike
Selongbesokpagi’.

Kalimat tersebut di atas
menunjukkan bahwa penutur
berkomunikasidenganlawantuturyang
mempunyaiusiadankelassosialyang
lebihrendahdaripadapenuturdanlawan
tuturyang berjenis kelamin laki-laki,
terlihat dari penggunaan pronomina
personabentukselapukmek.

Selapuk bisiq nine tugas bi
meriap.

‘Kalianyangperempuantugasmu
memasak’.
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Pelinggih selapuk sampun
medahar?
‘Apakah Anda sekalian sudah
makan?’

Keduakalimattersebutdiatas
menunjukkanduakonotasiyangberbeda
dalam berkomunikasidimasyarakat
SasakpenggunadialekSelaparangdi
dusunMontongMeongdesaLabuhan
Haji. Kalimat peratam menunjukkan
bahwapenuturberkomunikasidengan
lawan tutur ang berjenis kelamin
perempuandanberumursertaberstatus
sosiallebih rendah daripada penutur,
sementarakaliamatkeduamenunjukkan
bahwapenuturberkomunikasidengan
lawantuturyangmemilikistaratsosial
dan usia yang lebih tinggidaripada
penutur,baikitulawantuturberjenis
kelamin laki-lakimaupun lawan tutur
berjeniskelaminperempuan.

2.1.3PronominaPersonaKetiga
Pronominapersonaketigadalam

bahasaSasakdialekSelaparangterdiri
atasbentuktunggal,yaknibentukiye
yangberarti‘dia’,bentuk–nayangberati
‘–nya’,serta bentuk jamaknya yakni
bentukiyepadayangberarti‘mereka’.
Penggunaan kata gantiorang ketiga
bentuk tunggal maupun jamak
digunakanpadaseluruhkontekskelas
sosialdan umurdalam masyarakat
pengguna bahasa Sasak dialek
SelaparangdidusunMontongMeong
desa Labuhan Haji.Berikutbeberapa
contohpenggunaannya.

Iyedengannasiqrubinngebangno
nipakKiai
Diaorangnyayangadzankemarin
itupakKiai

Iye pada owah lalo joq Sweta
ngonekkelemak.
MerekasudahpergikeSwetatadi
pagi

Kalimat tersebut diatas

menunjukkanbahwapronominapersona
tuggaldanjamakdapatdigunakanatau
bertermiadalam komunikasididalam
masyarakat Suku Sasak di dusun
Montong Meong desa Labuhan Haji
kabupatenLombokTimur.

2.2PronominaDemonstratif
Pronomina demonstratif atau

biasajugadisebutdengankataganti
penunjukmerupakan kata gantiyang
digunakanuntukmenunjuksuatutempat
ataubendayangletaknyadekatataupun
jauh.Katagantipenunjukdalambahasa
Indonesiaterdiridaripenunjukumum(ini,
itu).BahasaSasakdialekSelaparangdi
dusun Montong Meong juga
menggunakankatagantipenunjuk,yakni
katagantipenunjukumum yangterdiri
atas bentuk niki dan ine yang
mempunyaiarti‘ini’,serta ino dan
nikeyangmempunyaiarti‘itu’.

Penggunaankatagantipenunjuk
dalam bahasaSasakdialekSelaparang
di dusun Montong Meong juga
tergantung dari lawan tuturnya,
khususnyakatagantipenunjukumum
dantempat,keduakatagantipenunujuk
tersebutdigunakandalam masyarakat
tergantung konteks lawan bicaranya.
Katagantipenunjukumum bentukine
daninoyangmempunyaiarti‘ini’dan‘itu’
digunakanketikalawantuturmemiliki
stratasosialdanumuryangsetaraatau
yang lebih rendah daripada penutur.
Perhatikancontohberikut.

Nendekpiriksekenekine,jemak
kujaukjoqMataram
‘Jangan dipindah barang ini,
besoksayabawakeMataram’.

Leqmbetaokbitolokcolokino
Ijah?
‘Dimanakamutaruhkorekitu
Ijah?’

Keduakalimattersebutdiatas
menunjukkanbahwapenggunaankata
gantipenunjuk bentuk ine dan ino
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digunakan untuk lawan tutur yang
mempunyaiusiadansetarasosialyang
setara atau lebih rendah daripada
penutur. Hal tersebut terlihat dari
pemakainkatagantiorangbentukkamu
danbisepertiyangsudahdijelaskan
sebelumnya.Berbeda halnya dengan
bentuknikedannikiyangberarti‘itu’dan
‘ini’dalam bahasa Indonesia,kedua
bentuktersebutdigunakanketikalawan
tuturmempunyaikedudukanyangtinggi
dalam masyarakatsertaberumurlebih
tua daripada penutur.Berikutcontoh
penggunaannya.

Leqbawonmejaniketaoktiang
tolokcolokpak.
‘Diatasmejaitusayataruhkorek
pak’.

Barangsaqleqbawonmejaniki
pakustadz?
‘Barangyangadadiatasmejaini
pakustadz?’

Keduakalimattersebutdiatas
menunjukkanbahwapenggunaankata
gantipenunjuk bentuk nike dan niki
digunakan untuk lawan tutur yang
mempunyaiusiadanstarasosialyang
lebih tinggi daripada penutur. Hal
tersebutterlihatdaripemakainkataganti
orangbentuktiangdanlawantuturyang
merupakanorangyangdihormatioleh
penutur.

2.3PronominaIntrogatif
Pronomina introgatifatau kata

gantipenanya ialah kata gantiyang
digunakanataudipakaiuntukmeminta
informasimengenaisesuatuhal.Dalam
bahasaIndonesiakatagantipenanya
atau tanya terdiri atas kata ganti
penanyabenda(apa,siapa,yangmana,
dan bilamana),kata gantipenanya
tempat(dimana,kemana,darimana),
katagantipenanyakeadaan(mengapa,
bagaimana),dan kata gantipenanya
jumlah(berapa).

BahasaSasakdidusunMontong

Meongjugaterdiriatasbeberapabentuk
katagantipenanya,diantaranyaialah1)
katagantipenanyabendaterdiriatas
bentukape,sai,siqmbe;2)kataganti
penanyatempatterdiriatasbentukleq
mbe,joqmbe,lekanmbe;3)kataganti
penanyakeadaanterdiriataskumbeqne,
ngumbe;4)katagantipenanyajumlah,
yakni pire. Penggunaan pronomina
penanyainitidakmegenalstaradan
tingkatanumurpenuturmaupunlawan
tuturnya. Berikut beberapa contoh
pronomina introgative dalam bahasa
Sasak dialek Selaparang di dusun
MontongMeongdesaLabuhanHaji.

Apearan dese taok gedeng
pelinggih?

Apearandesetaokmekbebale?
‘Apanamadesatempatrumah
Anda/mu?’

Saiaranbijepelinggih?
Saiarananakmek?
‘SiapanamaanakAnda/mu?’

Siqmbegedengpelinggih?
Siqmbebalemek?
‘YangmanarumahAnda/mu?’

Leqmbelangantejoqgedeng
pelinggih?
Leqmbelangantejoqbalemek?
‘Darimanajalanmenujurumah
Anda/mu?’

Ngumbekabarpelinggih?
Ngumbekabarmek?
‘BagaimanakabarAnda/mu?’

Pirebijepelinggih?
Pireanakmek?
‘BerapaanakAnda/mu?’

Beberapacontohkalimattersebut
diatasmenunjukkantidakperbedaan
penggunaankatagantipenanyadidalam
bahasa Sasak dilaek Selaparang di
dudunMontongMeongdesaLabuhan
Haji.
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3.Penutup
Pronminadalam bahasaSasak

dialekSelaparangterdiridaritigabentuk,
yaknipronomina persona,pronomina
penunjuk, dan pronomina penanya.
Bentuk pronomina persona dalam
bahasa Sasak dialek Selaparang di
dusunmontongMeongdesaLabuhan
Haji,yaknipersona pertama tunggal
yangterdiridaribentukaku,tiang,kaji
dan persona pertama jamak,yakni
bentukite‘kami’danitepada.Pronomina
personakeduatunggalterdiridaribentuk
kamu,kaem danbi(perempuan),ante
danmeq(laki-laki),side,sertapelinggih.
Personakeduajamaknyaialahselapuk
bi(perempuan),selapukmeq(laki-laki),
side pada, dan pelinggih selapuk.
Pronomina persona ketiga tunggal
mempunyaibentukiye,-nadanbentuk
jamaknya ialah iye pade.Bentuk
pronominademonstrativedalambahasa
SasakdidusunMontongMeongdesa
LabuhanHajiialahbentukine,ino,niki,
dannike.Pronominaintrogative,yakni1)
katagantipenanyabenda(ape,sai,siq
mbe);2)katagantipenanyatempat(leq
mbe,joqmbe,lekanmbe);3)kataganti
penanyakeadaan(kumbeqne,ngumbe);
4)katagantipenanyajumlah,yaknipire.

Penggunaan pronomina dalam
bahasa Sasak dialek Selaparang di
dusun Montong Meong sangat
bergantungpadapadakelassosialdan
umur penutur dan lawan tuturnya,
terutama untuk pronomina persona
pertamatunggalyangterdiriatasbentuk
aku,tiang,kajiyangdigunkansesuai
denganumurdanstratasosialdalam
masyarakat. Penggunaan pronomina
personakeduatunggaldanjamakjuga

sangattergantungdarikelassosialdan
umurlawantuturdanpenuturdalam
blingkungan masyarakat.Penggunaan
pronominapersonaketigatunggaldan
jamaktidakmengenalstaratasosialdan
umurlawantuturmaupunpenuturnya,
sehinggadapatdigunakanuntuksiapa
saja. Penggunaan pronomina
demonstrativejugamelihatstratasosial
danumurlawantuturdanpenuturnya
dalam masyarakat. Penggunaan
pronomina introgative atau penanya
tidakmengenalstratasosialdanusia
penutur dan lawan tutur dalam
masyarakat,sehinggadapatdigunakan
oleh semua golongan masyarakat
kepadagolonganmasyarakatlainnyadi
dusun Montong Meond desa Labuha
HajikabupatenLombokTimurProvinsi
NusaTenggaraBarat.
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